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Abstract  

One of the schools that consistently participates around STIKES Harapan Ibu Jambi is SD Negeri 

43/IV Kota Jambi, which is located quite close to the educational institution. In order to enhance 

the knowledge of the students, specific programs need to be implemented to educate the students of 

SD Negeri 43/IV Kota Jambi in the field of health, particularly in wound management using 

natural resources. The methods used in this community service activity include lectures, 

discussions, and demonstrations to the students of SD Negeri 43/IV Kota Jambi. Education on the 

production of natural-based wound treatments, especially using the leaves of Mikania micrantha 

Kunth. and other natural materials, has been successfully conveyed to the students in SD Negeri 

43/IV Kota Jambi. As a result, the students have gained a better understanding of producing 

natural wound remedies from the surrounding natural resources and have also been able to 

formulate these remedies. 

 

Keywords: mikania micrantha kunth, natural materials, sembung rambat wound medicine 

 

Abstrak 

Salah satu sekolah yang selalu hadir di sekitar STIKES Harapan Ibu Jambi adalah SD Negeri 43/IV 

Kota Jambi, yang berlokasi cukup dekat dengan lembaga pendidikan tersebut. Dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan siswa, program-program khusus harus dijalankan untuk mengedukasi 

siswa SD Negeri 43/IV Kota Jambi dalam hal kesehatan, terutama dalam penanganan luka dengan 

memanfaatkan sumber daya alam. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 

mencakup ceramah, diskusi, dan demonstrasi kepada Siswa SD Negeri 43/IV Kota Jambi. Edukasi 

mengenai pembuatan obat luka berbasis bahan alam, khususnya daun sembung rambat (Mikania 

micrantha Kunth.) dan bahan alam lainnya, telah berhasil disampaikan kepada siswa di SD Negeri 

43/IV Kota Jambi. Hasilnya, siswa telah memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 

pembuatan obat luka alami dari sumber daya alam sekitar dan juga telah mampu memformulasi 

obat luka tersebut. 

 

Kata Kunci: bahan alam, mikania micrantha kunth, obat luka, sembung rambat 
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PENDAHULUAN  

Kehadiran sebuah lembaga pendidikan memiliki signifikansi besar dalam suatu 

daerah, yang seharusnya memberikan dampak positif secara langsung maupun tidak 

langsung kepada seluruh komunitasnya. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 

Harapan Ibu Jambi telah menghasilkan banyak lulusan dalam berbagai bidang kesehatan, 

seperti farmasi dan keperawatan, yang telah memberikan manfaat kepada masyarakat yang 

lebih luas. 

Selain itu, STIKES Harapan Ibu Jambi juga memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan dampak positif langsung kepada masyarakat setempat. Salah satu elemen 

yang selalu hadir di sekitar STIKES Harapan Ibu Jambi adalah SD Negeri 43/IV Kota 

Jambi, yang berlokasi cukup dekat dengan lembaga pendidikan tersebut. Dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan siswa, program-program khusus harus dijalankan untuk 

mengedukasi siswa SD Negeri 43/IV Kota Jambi dalam hal kesehatan, terutama dalam 

penanganan luka dengan memanfaatkan sumber daya alam. Siswa SD Negeri 43/IV Kota 

Jambi menjadi kemitraan penting dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Di 

sekitar wilayah sekolah, terdapat banyak tumbuhan Sembung rambat (Mikania micrantha 

kunth) yang belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal tanaman ini telah dilakukan 

penelitian dan memiliki berbagai manfaat1,2,11,12,3–10. Secara tradisional, tumbuhan ini telah 

digunakan oleh Suku Anak Dalam di Tebo, Muaro Jambi, dan di Taman Nasional Bukit 

Dua Belas Jambi sebagai bahan obat untuk merawat luka13. 

Berdasarkan temuan penelitian, tumbuhan ini memiliki beragam aktivitas 

farmakologis, termasuk sebagai antibakteri 14, agen koagulasi untuk menghentikan 

perdarahan 15, antioksidan 16, antiinflamasi 17, dan bahan antidermatopik 18. Penelitian ini 

memberikan dukungan kuat terhadap potensi tumbuhan sembung rambat sebagai obat luka 

alami. Oleh karena itu, kami bermaksud melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat, 

khususnya dalam hal memberikan edukasi tentang pembuatan obat luka berbahan alami, di 

mana tumbuhan sembung rambat akan menjadi fokus utama. Mengingat ketersediaan 

bahan yang mudah didapatkan dan minimnya pengetahuan siswa SD Negeri 43/IV Kota 

Jambi tentang manfaat tumbuhan ini, tujuan pengabdian masyarakat kami adalah agar 

siswa tersebut dapat belajar dan mengembangkan produk obat luka alami sendiri di masa 

depan. 

Tujuan yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah Siswa SD Negeri 43/IV 

Kota Jambi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengembangkan keterampilan 

terkait penanganan luka dan produksi obat luka berbahan alam. Sehingga mereka dapat 

mengaplikasikan pengetahuan ini dalam situasi nyata dan menjadi lebih mandiri dalam 

merawat luka serta memproduksi obat luka alami yang bermanfaat. 

Sekolah ini berlokasi di Jl. K. H. Saman Hudi, RW.02, Pasir Putih, Kec. Jambi Sel., 

Kota Jambi, Jambi 36139, dengan total 208 siswa SD Negeri 43/IV Kota Jambi, yang 

terdiri dari 99 siswa laki-laki dan 109 siswa perempuan. Pada usia ini, anak-anak sering 

bermain di luar ruangan, sehingga cedera akibat jatuh saat bermain sering kali menjadi 

masalah yang dikeluhkan oleh ibu-ibu mereka. Masalahnya diperparah oleh minimnya 

ketersediaan obat luka di sekolah, sehingga luka-luka yang dialami oleh anak-anak sering 

diabaikan, yang pada akhirnya dapat menjadi semakin serius karena kurangnya perawatan 

yang memadai. Di sekitar lingkungan sekolah, tumbuhan sembung rambat sering ditemui. 

Harapannya adalah bahwa tumbuhan ini dapat menjadi bahan obat luka bagi siswa SD 

Negeri 43/IV Kota Jambi. Temuan dari beberapa penelitian terkait tumbuhan ini, yang 
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telah dijelaskan dalam latar belakang pengabdian ini, memberikan dukungan yang kuat 

untuk mengembangkan produk obat luka alami dari tumbuhan ini di masa depan. 

 

METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan pada 3 September 2023. Tempat pelaksaannya berada di 

lingkungan SD Negeri 43/IV Kota Jambi. Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

pengabdian ini adalah Siswa kelas 4 SD Negeri 43/IV Kota Jambi yang terdiri dari 21 

orang siswa. Peserta dikoordinasikan untuk mengikuti program demonstrasi pembuatan 

obat luka melalui kepala sekolah SD Negeri 43/IV Kota Jambi dengan memberikan 

pemberitahuan sebelum acara dimulai. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 

ini mencakup ceramah, diskusi, dan demonstrasi 19 kepada Siswa SD Negeri 43/IV Kota 

Jambi. Proses pelaksanaan terdiri dari beberapa tahapan. Pertama, dilakukan survei lokasi 

dan penyebaran kuesioner untuk mengukur pengetahuan siswa tentang tumbuhan sembung 

rambat sebagai obat luka. 

Setelah mendapatkan hasil survei tersebut, kemudian dilakukan pendekatan 

informasi yang mencakup edukasi tentang luka dan risikonya, edukasi mengenai tumbuhan 

sembung rambat sebagai obat luka, serta pemaparan beberapa hasil penelitian terkait. 

Selanjutnya, dilakukan demonstrasi pembuatan sediaan obat luka dari tumbuhan sembung 

rambat. Bagian tumbuhan tyan digunakan dalam pengabdian ini tidak hanya berasal dari 

dan Daun Sembung Rambat (Mikania micrantha kunth) namun juga Bunga telang, Kunyit, 

Rosela. Hal ini untuk membuat obat luka mempunyai berbagai variasi warna. Dalam 

demonstrasi pembuatan sediaan obat luka, diperlukan peralatan seperti lumpang dan alu 

untuk menghaluskan tumbuhan, botol ukuran 10 ml sebagai wadah penyimpanan sediaan 

obat luka, serta bahan-bahan seperti etanol dan aquades sebagai pelarut. Kertas saring 

digunakan untuk menyaring sediaan obat luka sebelum dimasukkan ke dalam wadah 

penyimpanan. Kertas stiker digunakan sebagai label untuk obat luka yang sudah diracik. 

Formula Pembuatan sediaan obat luka dapat di lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formula Pembuatan sediaan obat luka. 

No Nama Bahan Jumlah Keterangan 

1 Bagian Tumbuhan 100 gram Zat aktif 

2 Etanol ad 50 ml Pelarut 

 

Dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 20–22, prosedur pembuatan 

sediaan obat luka memiliki langkah-langkah yang terinci sebagai berikut. Pertama, langkah 

satu melibatkan pengukuran bahan-bahan (Bunga telang, Kunyit, Rosela, dan Daun 

Sembung Rambat) sebanyak 100gram masing-masing. Kedua, setelah bahan-bahan 

tersebut diukur, langkah berikutnya adalah membersihkannya secara menyeluruh dan 

kemudian ditiriskan. Proses selanjutnya adalah menghaluskan bahan-bahan tersebut 

dengan cara menumbuknya menggunakan wadah mortar dan stamper. Langkah terakhir 

dalam prosedur ini adalah setelah bahan-bahan halus terbentuk, etanol 96% ditambahkan 

ke dalam campuran tersebut. Campuran kemudian disaring untuk memisahkan ampasnya. 

Filtrat hasil saringan disimpan dalam wadah yang sesuai dan diberi label untuk identifikasi 

lebih lanjut. 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan membandingkan 

manfaat kegiatan sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan, menggunakan kuesioner 

yang diisi oleh siswa. Hasil evaluasi ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang 
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efektivitas program ini dan dampak positifnya terhadap pemahaman siswa tentang 

penggunaan bahan alam dalam perawatan luka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan di atas berlangsung dengan baik dan sukses. Semua tahapan dalam program 

pengabdian kepada masyarakat, mulai dari survei awal hingga demonstrasi pembuatan obat 

luka berbasis bahan alam, dapat terlaksana dengan lancar. Melibatkan siswa SD Negeri 

43/IV Kota Jambi sebagai mitra dalam kegiatan ini telah membantu dalam mencapai tujuan 

edukasi dan peningkatan pemahaman mereka tentang penggunaan bahan alam dalam 

perawatan luka. Keberhasilan program ini adalah hasil kerjasama yang erat antara STIKES 

Harapan Ibu Jambi, SD Negeri 43/IV Kota Jambi, serta semua pihak yang terlibat, 

termasuk para guru dan siswa. Ini adalah langkah positif dalam meningkatkan pemahaman 

kesehatan masyarakat dan potensi pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan 

komunitas setempat. 

 

Gambar 1. Proses edukasi pembuatan obat luka dari bahan alam 

Di Gambar 1, tergambar proses edukasi yang melibatkan siswa dalam pembuatan 

obat luka dari bahan alam. Mereka terlihat sedang melakukan tahapan penumbukan bahan 

alam yang kemudian disaring untuk mendapatkan ekstrak yang akan dijadikan sebagai 

bahan obat luka. Proses ini menunjukkan bagaimana para siswa terlibat secara langsung 

dalam mempelajari dan mempraktikkan pembuatan obat luka alami dari sumber daya alam 

sekitar. 

 

Gambar 2. Produk obat luka hasil edukasi 

Sementara itu, Gambar 2 menampilkan hasil dari produk obat luka yang berhasil 

dibuat oleh para siswa sebagai hasil dari proses edukasi sebelumnya. Produk ini 

mencerminkan aplikasi langsung dari pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam 

menciptakan obat luka alami. Dengan menggunakan bahan-bahan alami seperti telang 



Deny Sutrisno, at all 

Jurnal Abdimas Kesehatan (JAK), Vol. 6, No.1, Januari 2024, 104-111.  

 

 

108 | 

 

(Clitoria ternatea) yang berwarna ungu, daun sembung rambat (Mikania micrantha) yang 

berwarna hijau, kunyit (Curcuma domestica) yang berwarna oranye, serta kelopak bunga 

rosela (Hibiscus sabdariffa) yang berwarna merah, siswa berhasil menghasilkan obat luka 

dengan beragam warna yang merepresentasikan bahan alami yang digunakan dalam proses 

pembuatannya. Gambar ini mencerminkan pencapaian siswa dalam menerapkan 

keterampilan praktis yang mereka peroleh dalam mengolah beberapa bahan alam dari 

berbagai bahan alam yang bermanfaat untuk obat luka 23,24,33–35,25–32 menjadi produk obat 

luka yang bermanfaat. 

Gambar 3 adalah foto bersama peserta dan pelaksana pengabdian. Antusiasme siswa 

dalam melaksanakan kegiatan ini luar biasa menginspirasi. Mereka dengan penuh 

semangat mengikuti ceramah, diskusi, dan demonstrasi yang diselenggarakan sebagai 

bagian dari program pengabdian masyarakat. Siswa-siswa SD Negeri 43/IV Kota Jambi 

sangat bersemangat untuk belajar tentang penggunaan bahan alam, khususnya daun 

sembung rambat (Mikania micrantha kunth.) sebagai obat luka alami. Mereka aktif 

bertanya, berpartisipasi dalam sesi diskusi, dan dengan antusias mengikuti tahapan 

pembuatan obat luka berbahan alam. Antusiasme ini tidak hanya mencerminkan 

ketertarikan siswa terhadap topik kesehatan dan pengobatan luka, tetapi juga menjadi 

dorongan positif bagi keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat ini. 

Keterlibatan dan semangat siswa dalam kegiatan ini membantu menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dinamis dan interaktif, yang pada gilirannya memberikan dampak 

positif pada pemahaman mereka tentang penggunaan bahan alam dalam perawatan luka. 

 

Gambar 3. Pelaksana dan peserta setelah mengikuti edukasi 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat antara Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 

Harapan Ibu Jambi dan Sekolah Dasar Negeri 43/IV Kota Jambi dalam mengedukasi siswa 

tentang pembuatan obat luka alami dari tumbuhan sembung rambat (Mikania micrantha 

kunth) menjadi sebuah inisiatif yang signifikan. Melalui kolaborasi ini, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga terlibat secara praktis dalam memanfaatkan 

potensi bahan alam untuk perawatan luka. Diharapkan bahwa kegiatan ini tidak hanya 

memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap siswa tentang manfaat tumbuhan 

sembung rambat, tetapi juga mendorong kemandirian mereka dalam merawat luka serta 
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memproduksi obat luka alami yang bermanfaat, sambil memberikan solusi terhadap 

minimnya ketersediaan obat luka di lingkungan sekolah. 
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